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ABSTRACT

Breeding lines in crop improvement represent selected genotypes with potential to be
developed into superior cultivars. This study aimed to evaluate the genetic variability,
adaptability, and yield stability of promising cucumber lines under mid-altitude conditions.
The experiment was conducted from December 2024 to February 2025 at the PT. Aditya
Sentana Agro experimental farm, Girimoyo Village, Malang, East Java, at an altitude of 525
m above sea level. A randomized complete block design (RCBD) was applied with three
cucumber breeding lines and four commercial check varieties, namely New Oris F1, Renata
F1, Madavi F1, and Zatavy F1. Each treatment was replicated four times with six plants per
plot. Data were analyzed using ANOVA, followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
at the 5% significance level when significant differences were detected. The results
revealed significant variation in several traits, including days to flowering, fruit length, fruit
weight per plant, and yield, while no significant variation was observed in harvesting time,
fruit diameter, fruit weight per fruit, and number of fruits per plant. The earliest flowering
was observed in Line C (26.25 DAS), although it was later than the check variety Madavi
(25.26 DAS). The longest fruit length was obtained from Line A (23.05 cm), surpassing both
other lines and check varieties. Line A also produced the highest fruit weight per plant
(1354.42 g), yet it remained lower than Zatavy (1421.92 g). Similarly, the highest yield was
recorded in Line A (31.31 t ha ), although still below Zatavy (32.87 t ha ?).

ABSTRAK

Galur harapan dalam program pemuliaan tanaman merupakan hasil seleksi yang memiliki
peluang untuk dikembangkan menjadi varietas unggul. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi keragaman genetik, kemampuan adaptasi, dan stabilitas hasil beberapa
galur harapan mentimun pada kondisi dataran menengah. Penelitian berlangsung pada
bulan Desember 2024 hingga Februari 2025 di Kebun Percobaan PT. Aditya Sentana Agro,
Desa Girimoyo, Malang, Jawa Timur, pada ketinggian 525 mdpl. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non-faktorial dengan tiga galur
harapan mentimun serta empat varietas pembanding, yaitu New Oris F1, Renata F1,
Madavi F1, dan Zatavy F1. Setiap perlakuan diulang empat kali dengan enam tanaman
sampel per plot. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan apabila terdapat perbedaan
nyata dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat keragaman pada beberapa karakter penting, yaitu umur berbunga, panjang buah,
bobot buah per tanaman, dan produktivitas, sedangkan karakter umur panen, diameter
buah, bobot buah per buah, dan jumlah buah per tanaman tidak menunjukkan perbedaan
nyata. Galur C memiliki umur berbunga paling genjah (26,25 hst), meskipun masih lebih
lambat dibanding varietas pembanding Madavi (25,26 hst). Panjang buah terpanjang
diperoleh pada Galur A (23,05 cm), sekaligus melampaui semua varietas pembanding.
Bobot buah per tanaman tertinggi juga ditunjukkan oleh Galur A (1354,42 g), tetapi nilainya
masih di bawah varietas Zatavy (1421,92 g). Demikian pula, produktivitas tertinggi dicapai
oleh Galur A (31,31 ton ha™t), meskipun tetap lebih rendah dibandingkan Zatavy (32,87 ton
ha™).
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1. PENDAHULUAN

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura penting di
Indonesia yang banyak dikonsumsi karena kandungan gizi serta nilai ekonominya. Tanaman ini
memiliki kemampuan adaptasi yang cukup luas sehingga dapat dibudidayakan baik di dataran
rendah maupun dataran menengah (Rahayu & Purnomo, 2019). Produktivitas mentimun
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, sehingga program pemuliaan varietas menjadi
strategi utama dalam meningkatkan hasil dan mutu produksi (Hidayat et al., 2020).

Dalam pemuliaan tanaman, galur harapan merupakan hasil seleksi yang memiliki potensi
dikembangkan menjadi varietas unggul. Evaluasi keragaman galur harapan diperlukan untuk
memperoleh informasi mengenai variasi genetik, kemampuan adaptasi, serta stabilitas hasil pada
lingkungan tertentu, termasuk di dataran menengah (Sari et al., 2021). Ketersediaan keragaman
genetik yang luas menjadi faktor penting bagi keberhasilan seleksi dan pengembangan varietas
baru (Kuswanto & Waluyo, 2018).

Keragaman galur mentimun dapat diamati melalui sejumlah karakter agronomis, seperti
tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah bunga betina, jumlah buah per tanaman, bobot buah,
hingga produktivitas total. Analisis terhadap karakter-karakter tersebut tidak hanya memberikan
gambaran potensi hasil, tetapi juga mencerminkan ketahanan terhadap kondisi lingkungan serta
kesesuaian dengan preferensi pasar (Rahman et al., 2022). Oleh karena itu, evaluasi keragaman
galur harapan menjadi dasar penting dalam menentukan galur terbaik yang berpotensi dilepas
sebagai varietas unggul adaptif di dataran menengabh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi keragaman
kuantitatif tiga galur harapan mentimun di dataran menengah guna memperoleh informasi
mengenai karakter kuantitatif dan hasil produksi yang dapat mendukung pengembangan varietas
unggul pada masa mendatang.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan PT. Aditya Sentana Agro, Desa Girimoyo,
Malang, Jawa Timur pada ketinggian 525 mdpl. Kegiatan penelitian berlangsung pada bulan
Desember 2024 hingga Februari 2025 yang bertepatan dengan musim hujan.

Alat yang digunakan meliputi cangkul, pasak, mulsa, tali rafia, ajir bambu, tali PE, gunting,
tugal, selang air, sabit, knapsack sprayer, spidol, papan styrofoam, kabel ties, karung, label, pot
tray, kertas HVS, sendok, jangka sorong, meteran, timbangan digital, pisau, serta perlengkapan
tulis dan dokumentasi.

Bahan penelitian terdiri atas tiga galur hibrida mentimun (V1 = Galur A, V2 = Galur B, V3 =
Galur C) dan empat varietas pembanding. Tiga varietas pembanding diperoleh dari PT. Aditya
Sentana Agro (New Oris F1, Renata F1, dan Madavi F1), sedangkan satu varietas pembanding
berasal dari PT. East West Seed Indonesia (Zatavy F1). Media tanam yang digunakan berupa
campuran sekam, kompos, tanah, dan dolomit. Pupuk yang diaplikasikan meliputi NPK mutiara,

KNO; merah, KCI, dan KNOj3 putih. Pengendalian organisme pengganggu tanaman dilakukan

menggunakan fungisida berbahan aktif propineb dan klorotalonil, insektisida berbahan aktif
imidakloprid, serta perekat berbahan aktif Nonyl Polyethylene Glycol ether 76% dan Tall Oil Acid
4% yang dicampur dengan air.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non-faktorial dengan
perlakuan berupa tiga galur hibrida dan empat varietas pembanding, yaitu:

V1= Galur A

V2= Galur B

V3= Galur C
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V4= Varietas Hibrida Renata

V5= Varietas Hibrida Madavi

V6= Varietas Hibrida New Oris

V7= Varietas Hibrida Zatavy

Penelitian ini menggunakan empat ulangan dengan jumlah 26 tanaman per plot, sehingga
total terdapat 728 tanaman dalam populasi. Setiap plot diambil enam sampel, sehingga
keseluruhan terdapat 168 tanaman sampel yang diamati. Karakterisasi morfologi dan potensi
hasil dievaluasi berdasarkan variabel kuantitatif pada fase generatif sampai panen, dengan
pengamatan dilakukan pada enam sampel tiap perlakuan. Variabel yang diamati meliputi umur
berbunga, umur panen, panjang buah, diameter buah, jumlah buah per tanaman, bobot buah per
tanaman, bobot per buah, serta produktivitas per hektar (kg ha™). Data dianalisis menggunakan
sidik ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5% dan 1%. Apabila terdapat perbedaan yang signifikan,
uji lanjut dilakukan menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% untuk
menentukan galur terbaik berdasarkan karakter kuantitatifnya.

Tahapan penelitian meliputi persiapan benih, lahan, penanaman, pemeliharaan, dan
pemanenan. Pemeliharaan meliputi pemasangan ajir, pengikatan batang dengan tali,
pemupukan, serta pengendalian hama dan penyakit. Benih dikecambahkan pada media tisu
basah selama %2 hari, kemudian disemaikan pada pot tray berisi media tanam dengan dua benih
per lubang. Setelah berumur +7 hari dan memiliki 2—3 helai daun, bibit dipindahkan ke lahan yang
telah diolah, diberi dolomit, serta dibuatkan bedengan dengan mulsa plastik.

Penanaman dilakukan menggunakan sistem double row dengan jarak tanam 50 x 50 cm.
Ajir bambu setinggi 175-200 cm dipasang saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam untuk
menopang pertumbuhan. Tali dipasang agar batang dan cabang tumbuh kokoh. Pemupukan
dilakukan seminggu sekali hingga tujuh hari sebelum panen, baik dengan cara kocor (larutan
pupuk) maupun tugal (tabur pupuk pada lubang). Pengendalian hama dilakukan dua kali
seminggu, terutama terhadap ulat grayak menggunakan insektisida berbahan aktif imidakloprid
(1-2 g L™), sedangkan penyakit utama seperti layu fusarium dan virus mosaik dikendalikan
dengan fungisida berbahan aktif klorotalonil (1,5-3 mL L) serta pemberantasan vektor kutu
daun menggunakan insektisida imidakloprid (0,5-1 mL L™).

Panen dilakukan pada umur 31-43 hari setelah tanam dengan kriteria buah berukuran
medium (panjang 20—-25 cm, diameter 4-5 cm), tekstur halus, dan warna kulit yang khas. Menurut
Kementerian Pertanian (2008), mentimun matang ditandai oleh perubahan warna, bertambah
panjang, dan membesar, sedangkan menurut Singh et al. (2022) serta Rahayu & Purnomo
(2019), tekstur buah matang lebih halus dengan sebaran garis yang tidak terlalu rapat (Ram et
al., 2024).

Pengamatan dilakukan pada enam sampel tiap plot meliputi: (1) umur berbunga, diamati
saat bunga betina pertama kali mekar; (2) umur panen, dihitung sejak berbunga hingga panen
pertama; (3) panjang buah, diukur dari pangkal hingga ujung; (4) diameter buah, diukur dengan
jangka sorong; (5) bobot buah per tanaman, ditimbang dari total panen tiap tanaman; (6) bobot
per buah, dihitung dari rerata beberapa buah berukuran medium; (7) jumlah buah per tanaman,
dihitung dari seluruh panen; serta (8) produktivitas per hektar, dihitung dari konversi bobot buah
per tanaman dikalikan jumlah populasi tanaman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Galur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan generasi hibrida (F1) hasil
persilangan mentimun yang dikembangkan oleh PT. Aditya Sentana Agro, dengan tetua
persilangan berasal dari koleksi plasma nutfah perusahaan tersebut. Karakterisasi keragaman
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kuantitatif pada galur hasil persilangan dilakukan untuk mengetahui potensi masing-masing galur
dalam pengembangan penelitian lebih lanjut.

Evaluasi karakter kuantitatif menjadi tahap penting dalam uji galur harapan karena mampu
memberikan gambaran mengenai keragaman genetik serta potensi produktivitas setiap galur
(Ranjan et al., 2015). Karakter yang diamati umumnya meliputi tinggi tanaman, jumlah cabang,
jumlah daun, umur berbunga, jumlah bunga betina, jumlah buah per tanaman, panjang dan
diameter buah, bobot per buah, serta total hasil per tanaman (Sari et al., 2021). Informasi dari
variabel tersebut berperan dalam menilai performa galur, terutama terkait stabilitas hasil dan
kesesuaiannya dengan lingkungan tumbuh (Rahman et al., 2022).

Analisis keragaman terhadap karakter kuantitatif memungkinkan pemulia mengidentifikasi
galur dengan sifat unggul, baik dalam hal produktivitas maupun kualitas buah, sehingga
berpotensi dikembangkan menjadi varietas adaptif yang bernilai tinggi (Hidayat et al., 2020). Oleh
karena itu, pengamatan parameter kuantitatif tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi awal, tetapi
juga menjadi dasar seleksi dalam proses pelepasan varietas unggul mentimun (Singh et al.,
2024).

Tabel 1. Analisis keragaman (Anova) pada karakter kuantitatif galur-galur harapan mentimun

F Tabel
No Parameter F Hitung 5% 1% Notasi
1 Umur berbunga 3,39 2,66 4,01 *
2 Umur panen 1,70 2,66 4,01 ns
3 Panjang buah 7,17 2,66 4,01 *x
4 Diameter buah 1,88 2,66 4,01 ns
5 Bobot buah per buah 1,70 2,66 4,01 ns
6 Bobot buah per tanaman 7,30 2,66 4,01 *x
7 Jumlah buah per tanaman 0,22 2,66 4,01 ns
8 Produktivitas 7,30 2,66 4,01 *

Keterangan: ns= non signifikan, *=signifikan 5%, **=sigifikan 1%

Berdasarkan analisis sidik ragam (ANOVA) pada karakter kuantitatif, ditemukan adanya
variasi yang signifikan pada beberapa parameter. Umur berbunga menunjukkan perbedaan yang
nyata, sementara panjang buah, bobot buah per tanaman, dan produktivitas memperlihatkan
perbedaan yang sangat signifikan. Sebaliknya, variabel umur panen, diameter buah, bobot per
buah, serta jumlah buah per tanaman tidak menunjukkan perbedaan yang berarti (Tabel 1).

Rerata hasil pengamatan untuk umur panen, diameter buah, bobot buah per tanaman, dan
jumlah buah per tanaman disajikan pada Tabel 2. Data tersebut mengindikasikan bahwa
parameter-parameter kuantitatif tersebut memiliki nilai yang relatif seragam, sehingga tidak
menunjukkan keragaman yang signifikan berdasarkan uji ANOVA.

Keseragaman umur berbunga menandakan bahwa tiga galur harapan semangka dan
empat varietas hibrida pembanding cenderung memiliki umur panen yang relatif sama. Hal
serupa juga terlihat pada diameter buah, bobot buah per tanaman, dan jumlah buah per tanaman,
yang menunjukkan bahwa perbedaan antar galur maupun varietas tidak cukup signifikan untuk
memengaruhi parameter-parameter tersebut.
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Tabel 2. Rerata nilai pengamatan pada parameter yang tidak berbeda nyata

Parameter Pengamatan

Galur/varietas Umur panen Diameter buah  Bobot buah per Jumlah buah per
(hst) (cm) tanaman (@) tanaman
V1 (Galur A) 41,08 4,96 315,35 1,25
V2 (Galur B) 40,25 4,96 302,53 1,31
V3 (Galur C) 40,21 4,90 269,78 1,25
V4 (Renata) 41,67 4,86 293,16 1,33
V5 (Madavi) 41,42 4,86 261,19 1,31
V6 (New Oris) 40,33 5,21 292,58 1,32
V7 (Zatavy) 39,63 4,96 296,34 1,33
Anova ns ns ns ns

Keterangan: ns= non signifikan berdasarkan uji ANOVA

Berdasarkan data pada Tabel 3, varietas Madavi tercatat memiliki umur berbunga paling
cepat, yaitu 25,75 HST. Dari tiga galur harapan mentimun yang diuji, galur C menunjukkan umur
berbunga paling rendah, yakni 26,25 HST, sehingga dapat dikategorikan sebagai galur berumur
genjah. Sebaliknya, galur A memiliki umur berbunga paling tinggi dibandingkan dua galur lainnya,
sehingga dapat diidentifikasi sebagai galur dengan umur berbunga dalam.

Menurut Iftikhar et al. (2024), kecepatan pembungaan tanaman dipengaruhi oleh faktor
eksternal maupun internal. Faktor eksternal mencakup intensitas cahaya matahari dan
ketersediaan unsur hara. Cahaya yang optimal dapat meningkatkan laju translokasi unsur hara
dan produk fotosintesis, sehingga mempercepat pembentukan bunga dan buah. Sementara itu,
faktor internal dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman. Setelah melewati fase vegetatif, tanaman
secara alami akan memasuki fase generatif dan membentuk bunga. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kuswanto dan Waluyo (2018) yang menegaskan bahwa umur berbunga pada
mentimun tidak hanya ditentukan oleh faktor genetik, tetapi juga oleh perbedaan varietas yang
memengaruhi kemampuan adaptasi tanaman terhadap kondisi lingkungan.

Tabel 3. Umur berbunga mentimun

Galur/varietas Umur berbunga (hst)
V1 (Galur A) 28.25°¢

V2 (Galur B) 27.75

V3 (Galur C) 26.25%

V4 (Renata) 27.00%¢

V5 (Madavi) 25.75%

V6 (New Oris) 26.00%

V7 (Zatavy) 27.25%¢

Keterangan: Huruf yang menyertai angka pada kolom nilai rata-rata menunjukkan perbedaan
signifikan berdasarkan uji DMRT 5%.

Gambar 1 menyajikan grafik perbandingan umur panen antara galur harapan mentimun
dengan varietas pembanding. Meskipun hasil analisis Anova menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan, nilai rata-rata umur panen antar genotipe tetap menunjukkan variasi.
Varietas Zatavy tercatat memiliki umur panen paling cepat, yaitu 39,63 HST, sedangkan varietas
Renata menunjukkan umur panen terlama, yakni 41,67 HST. Pada galur uji, galur C memiliki
umur panen paling singkat (40,21 HST), sementara galur A memperlihatkan umur panen yang
relatif lebih lama (41,08 HST).

Perbedaan umur panen ini tidak terlepas dari pengaruh faktor genetik yang melekat pada
setiap genotipe (Yang et al., 2024). Selain itu, kondisi lingkungan juga berperan penting dalam
menentukan waktu panen. Tanaman yang mengalami tekanan biotik maupun abiotik umumnya
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menunjukkan respons fisiologis berupa percepatan fase pembungaan dan panen (Hidayat et al.,
2020). Mekanisme tersebut merupakan strategi fisiologis tanaman untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya, di mana keterbatasan lingkungan mendorong percepatan siklus hidup
guna memastikan keberhasilan reproduksi.

42,00 41,67

_ 41,42
41,50 41,08

41,00
40,50 40,25 4021 40,33
40,00 39,63

39,50

o N |
wso 1 H -

Galur A Galur B Galur C Renata Madavi New Zatavy
Oris

H Rerata Umur Panen
Gambar 1. Umur panen berdasar galur dan varietas(hst)

Berdasarkan Gambar 2 dan Tabel 4, galur A menunjukkan panjang buah tertinggi dengan
nilai 23,05 cm. Temuan ini mengindikasikan bahwa galur A berpotensi menghasilkan buah
mentimun berukuran lebih panjang dibandingkan dua galur uji lainnya maupun empat varietas
hibrida pembanding.

Dalam analisis kuantitatif tanaman mentimun, panjang buah merupakan salah satu
parameter penting yang termasuk dalam komponen produksi. Gambar 2 memperlihatkan sampel
buah mentimun hasil penelitian yang dijadikan objek pengamatan. Panjang buah yang lebih
besar, apabila didukung oleh diameter yang proporsional, berpotensi meningkatkan nilai produksi
secara keseluruhan. Karakteristik morfologi seperti panjang dan diameter buah sering digunakan
sebagai indikator penting dalam menilai kualitas serta potensi hasil mentimun (Rahman et al.,
2022). Selain itu, ukuran buah juga berkaitan erat dengan preferensi konsumen dan standar
pasar sehingga menjadi salah satu faktor seleksi utama dalam program pemuliaan (Singh et al.,
2021; Yang et al., 2024). Dengan demikian, evaluasi parameter panjang buah memiliki peran
strategis dalam menentukan potensi galur untuk dikembangkan menjadi varietas unggul.

Tabel 4. Rerata panjang buah mentimun

Galur/varietas Panjang buah (cm)
V1 (Galur A) 23.05°¢
V2 (Galur B) 22.41
V3 (Galur C) 21.25°
V4 (Renata) 21.20
V5 (Madavi) 20.102
V6 (New Oris) 21.93Pc
V7 (Zatavy) 22.56°

Keterangan: Huruf yang menyertai angka pada kolom nilai rerata menunjukkan perbedaan
signifikan berdasarkan uji DMRT 5%.

425



Mardiana dan Parayan (2025) Jurnal Agrotropika 24(2): 420-430

Gambar 2. Pengamatan buah mentimun

Gambar 3 memperlihatkan bahwa varietas New Oris menghasilkan diameter buah terbesar
yaitu 5,21 cm, sedangkan varietas Renata dan Madavi memiliki diameter buah terkecil sebesar
4,86 cm. Meskipun perbedaan antarvarietas tidak terlalu mencolok, New Oris tetap menunjukkan
keunggulan relatif dalam hal ukuran diameter buah. Menurut Sari et al. (2021), ukuran buah
dipengaruhi oleh faktor genetik, adaptasi terhadap kondisi lingkungan, jumlah buah per tanaman,
serta perlakuan pascapanen. Faktor genetik berperan dominan dalam menentukan ukuran buah
yang dihasilkan, sehingga perbedaan karakteristik antarvarietas dapat diamati secara nyata.
Selain itu, kondisi lingkungan turut memengaruhi hasil panen. Kumar et al. (2020) melaporkan
bahwa curah hujan tinggi pada musim penghujan, disertai dengan sistem drainase yang kurang
optimal, dapat meningkatkan risiko serangan penyakit seperti layu fusarium, yang pada akhirnya
memberikan pengaruh pada kualitas dan ukuran buah yang dihasilkan. Dengan demikian,
interaksi antara faktor genetik dan lingkungan sangat menentukan performa fenotipik diameter
buah pada mentimun.

5,30
5,20
5,10
5,00

521
4,96 4,96 4,96
4,90
4.90 4,86 4,86
4,8
4,7
4,60

Galur A Galur B Galur C Renata Madavi New Zatavy
Oris

M Rerata Diameter Buah

o O

Gambar 3. Diameter buah mentimun berdasar galur dan varietas (cm)

Gambar 4 memperlihatkan bahwa bobot rata-rata buah terbesar diperoleh pada Galur A,
sedangkan bobot rata-rata terendah terdapat pada varietas Madavi, meskipun perbedaannya
relatif kecil dengan Galur C. Galur A menunjukkan potensi yang baik untuk dikembangkan karena
bobot buah yang lebih tinggi umumnya berkorelasi dengan karakter penting lainnya seperti
panjang dan diameter buah. Dari sisi preferensi pasar, konsumen cenderung lebih menyukai
mentimun dengan bobot buah yang lebih besar karena dianggap memiliki kualitas dan nilai jual
lebih tinggi.

Hadi et al. (2023) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara panjang dan
diameter buah dengan bobot buah per tanaman, di mana semakin besar ukuran morfologis buah
maka semakin tinggi pula bobot yang dihasilkan. Selain faktor genetik, kondisi lingkungan juga
berperan dalam menentukan bobot buah. Pada penelitian ini, fase generatif berlangsung pada
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musim hujan yang menyebabkan peningkatan serangan penyakit layu fusarium, sehingga
memengaruhi pertumbuhan tanaman dan menurunkan bobot buah. Hal ini sesuai dengan temuan
Ghimire et al. (2024) yang menegaskan bahwa interaksi antara faktor genetik dan lingkungan
sangat menentukan hasil, di mana genetik memiliki peranan utama tetapi kondisi lingkungan
mampu memodifikasi ekspresi fenotip tanaman.

350,00 31535
302,53 293,16 292,58 296,34

300,00 269,78 261,19
250,00
200,00
150,00
100,00
B B EEEN
0,00 .

Galur A Galur B Galur C Renata Madavi New Zatavy

Oris

B Rerata Berat Per Buah

Gambar 4. Bobot buah per buah berdasar galur dan varietas (g)

Tabel 5 menunjukkan bahwa bobot buah per tanaman tertinggi diperoleh pada Galur A dan
Galur B, masing-masing sebesar 1354,42 gram dan 1270,24 gram. Meskipun demikian, nilai
tersebut masih lebih rendah dibandingkan dengan varietas pembanding Zatavy yang mencapai
1421,92 gram. Variasi bobot buah per tanaman ini erat kaitannya dengan jumlah buah yang
diproduksi setiap tanaman, di mana semakin banyak buah yang dihasilkan maka semakin tinggi
pula total bobot panen yang diperoleh. Faktor lingkungan, khususnya kondisi musim penghujan,
turut memengaruhi hasil pengamatan kuantitatif dalam penelitian ini. Uji galur yang dilakukan
pada musim penghujan bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan adaptasi galur mentimun di
wilayah tropis Indonesia yang memiliki dua musim utama, yaitu musim hujan dan musim
kemarau. Intensitas cahaya matahari yang relatif lebih rendah pada musim hujan berimplikasi
pada proses pembentukan buah, karena aktivitas fotosintesis tanaman sangat bergantung pada
jumlah cahaya yang diterima. Kalvandi et al. (2018) menyatakan bahwa intensitas cahaya
memengaruhi efisiensi fotosintesis, yang pada akhirnya menentukan alokasi fotosintat pada
pertumbuhan vegetatif maupun generatif. Hal ini sesuai dengan temuan Zhang et al. (2020) yang
menjelaskan bahwa interaksi antara faktor genetik dan kondisi lingkungan berkontribusi besar
terhadap variasi hasil tanaman hortikultura, termasuk pada parameter bobot buah per tanaman.

Tabel 5. Bobot buah per tanaman

Galur/varietas Bobot buah per tanaman (g)
V1 (Galur A) 1354.42°

V2 (Galur B) 1270.34

V3 (Galur C) 934.582

V4 (Renata) 1094.58%

V5 (Madavi) 993.96?

V6 (New Oris) 941.082

V7 (Zatavy) 1421.92°

Keterangan: Huruf yang menyertai angka pada kolom nilai rata-rata menunjukkan perbedaan
signifikan berdasarkan uji DMRT 5%.

Gambar 5 menunjukkan bahwa parameter jumlah buah per tanaman tidak memperlihatkan
perbedaan yang signifikan, karena selisih nilai antar genotipe relatif kecil. Varietas Renata dan
Zatavy tercatat memiliki jumlah buah lebih tinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya,
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sedangkan Galur A dan Galur C menampilkan hasil terendah berdasarkan grafik pengamatan.
Perbedaan ini mencerminkan adanya variasi potensi genetik antar varietas dalam menghasilkan
buah. Menurut Liu et al. (2021), setiap varietas mentimun memiliki kapasitas genetik yang
berbeda sehingga berkontribusi terhadap perbedaan produktivitas. Selain itu, faktor lingkungan
juga memegang peranan penting, karena kondisi iklim dan ketersediaan nutrisi dapat
memengaruhi jumlah buah yang terbentuk (Rahman et al., 2022). Studi lain oleh Singh et al.
(2023) menegaskan bahwa kombinasi faktor genetik dan lingkungan berperan dalam
menentukan stabilitas hasil, sehingga pemilihan varietas unggul dengan daya adaptasi tinggi
sangat diperlukan untuk mendukung peningkatan produktivitas mentimun.

Perhitungan produktivitas dilakukan untuk mengetahui potensi hasil setiap genotipe dalam
satuan ton per hektar (Putra et al., 2023). Produktivitas mencerminkan kemampuan tanaman
dalam menghasilkan output pada skala luas dan dihitung berdasarkan bobot buah per tanaman
dikalikan dengan populasi tanaman per hektar.

Evaluasi produktivitas menjadi parameter penting dalam menilai daya hasil suatu galur
yang diuji, karena memberikan gambaran potensi pengembangan ke tingkat budidaya komersial.
Hasil pengamatan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa Galur A memiliki produktivitas tertinggi di
antara galur uji, yaitu 31,31 ton ha™, meskipun masih lebih rendah dibandingkan dengan varietas
pembanding Zatavy yang mencapai 32,87 ton ha™.

Menurut Rahman et al. (2022), terdapat korelasi positif antara bobot buah per tanaman
dengan produktivitas per hektar, di mana semakin tinggi bobot buah maka semakin besar pula
hasil total yang diperoleh. Selain itu, jumlah buah per tanaman juga menjadi faktor penentu utama
dalam produktivitas (Sari et al., 2021). Penelitian lain oleh Kumar et al. (2020) menegaskan
bahwa interaksi faktor genetik dan lingkungan berkontribusi signifikan terhadap perbedaan
produktivitas antar genotipe. Selanjutnya, Zhang et al. (2024) menambahkan bahwa penerapan
teknologi budidaya berkelanjutan dapat meningkatkan potensi produktivitas dan ketahanan hasil
di berbagai kondisi lingkungan.

Tabel 6. Produktivitas mentimun

Galur/varietas Produktivitas (ton ha)
V1 (Galur A) 31.31°
V2 (Galur B) 29.36"
V3 (Galur C) 21.602
V4 (Renata) 25.30%
V5 (Madavi) 22.972
V6 (New Oris) 21.752
V7 (Zatavy) 32.87°¢

Keterangan: Huruf yang menyertai angka pada kolom nilai rata-rata menunjukkan perbedaan
signifikan berdasarkan uji DMRT 5%.

4. KESIMPULAN

Analisis sidik ragam menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada beberapa
karakter kuantitatif, yaitu umur berbunga, panjang buah, bobot buah per tanaman, dan
produktivitas. Sebaliknya, karakter umur panen, diameter buah, bobot per buah, serta jumlah
buah per tanaman tidak memperlihatkan keragaman yang nyata. Galur C tercatat memiliki umur
berbunga paling cepat dengan rerata 26,25 hst, meskipun masih lebih lambat dibandingkan
varietas pembanding Madavi yang memiliki umur berbunga 25,26 hst. Karakter panjang buah
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tertinggi diperoleh pada Galur A dengan nilai rata-rata 23,05 cm, lebih panjang dibandingkan
dengan galur uji lainnya maupun varietas pembanding. Rerata bobot buah per tanaman terbesar
juga teramati pada Galur A, yaitu 1354,42 gram, tetapi nilai tersebut tetap lebih rendah
dibandingkan dengan varietas pembanding Zatavy yang mencapai 1421,92 gram. Produktivitas
tertinggi diperoleh pada Galur A dengan nilai 31,31ton ha™. Namun demikian, produktivitas
tersebut masih berada di bawah varietas Zatavy yang mencapai 32,87 ton ha™.
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